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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF AUDIT COMMITTEE EFFECTIVENESS IN 

INCREASING COMPANY PROFITABILITY 

(Study of BUMN Companies Registered on the IDX for the 2018-2022 Period) 

 

 

By: 

 

Muhammad Catur Pamungkas 

 

 

This research aims to empirically prove the influence of the number of audit 

committees (ACSIZE), audit committee independence (ACINDP), frequency of 

audit committee meetings (ACMEET), and audit committee competency 

(ACCOMP) on company profitability (ROA). The subjects of this research are 

state-owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). The 

research method in this research is quantitative research. The sample selection 

technique used was purposive sampling, and a sample of 20 companies was 

obtained over a period of 5 years. The data analysis method in this research uses 

multiple linear regression analysis using IBM SPSS Statistics 23. The results of 

this research show that ACSIZE, ACINDP, ACMEET, and ACCOMP 

simultaneously have an influence on ROA. Partially, the number of audit 

committees (ACSIZE) and audit committee competency (ACCOMP) have a 

significant positive effect on profitability disclosure. The frequency of audit 

committee meetings (ACMEET) has a significant negative effect on profitability. 

Meanwhile, audit committee independence (ACINDP) does not have a significant 

positive effect on profitability. 

 

Keyword: Audit Committee, ACSIZE, ACINDP, ACMEET, ACCOMP, 

Profitability. 

 

  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 PENGARUH EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT DALAM 

MENINGKATKAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN 

(Studi Pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2022) 

 

 

Oleh: 

 

Muhammad Catur Pamungkas 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh jumlah 

komite audit (ACSIZE), independensi komite audit (ACINDP), frekuensi pertemuan 

komite audit (ACMEET), dan kompetensi komite audit (ACCOMP) terhadap 
profitabilitas (ROA) perusahaan. Subyek peneitian ini adalah Perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode penelitian dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling 

dan diperoleh 20 sampel perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun. Metode analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan menggunakan 

IBM Spss Statistic 23. Hasil pada penelitian ini menunjukkan secara simultan ACSIZE, 

ACINDP, ACMEET, ACCOMP memiliki pengaruh terhadap ROA. Secara parsial, 
jumlah komite audit (ACSIZE) dan kompetensi komite audit (ACCOMP) berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan Profitabilitas. Untuk frekuensi pertemuan 

komite audit (ACMEET) berpengaruh negative signifikan terhadap Profitabilitas. 

Sedangkan independensi komite audit (ACINDP) tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Komite Audit, ACSIZE, ACINDP, ACMEET, ACCOMP, Profitabilitas. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Profitabilitas adalah metrik utama bagi investor untuk dipertimbangkan ketika 

mengevaluasi kinerja perusahaan karena menunjukkan potensi perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan serta tingkat pengembalian yang akan diperoleh investor. 

Profitabilitas menunjukkan seberapa efisien dan efektif suatu perusahaan 

memanfaatkan aset perusahaan dan menggunakannya untuk menghasilkan 

keuntungan. Rasio profitabilitas yang semakin tinggi akan mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimum (Mafiroh dan 

Triyono, 2016). 

Menurut Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan perusahaan yang dimiliki oleh 

pemerintah suatu negara dan berperan strategis dalam perekonomian dan 

pembangunan nasional. Sebagai perusahaan dengan peran penting, BUMN 

memiliki tanggung jawab besar terhadap pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, masyarakat, dan pemegang saham. Salah satu tujuan utama dari 

BUMN adalah mencapai profitabilitas yang optimal untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara dan memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. 
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Salah satu metode untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan adalah dengan 

membangun tata kelola yang efektif di dalam organisasi. Menurut Daniri dalam 

(Istighfarin dan Wirawati, 2015) manajemen korporasi dapat menerapkan tata 

kelola perusahaan untuk mencapai profitabilitas dan keberlanjutan secara seimbang. 

Good Corporate Governance bukanlah fenomena atau regulasi baru bagi bisnis; 

telah berkembang untuk waktu yang lama dan menjadi semakin terlihat sejak krisis 

ekonomi Indonesia tahun 1997. Kegagalan beberapa perusahaan pada periode 

tersebut, salah satunya disebabkan oleh tata kelola perusahaan yang buruk (bad 

governance). Saat ini, penerapan Good Corporate Governance, termasuk 

perusahaan BUMN, sedang ditanggapi dengan serius (Nasution et al, 2022). 

 

Gambar 1.1 Kinerja Keuangan BUMN 2017-2022. 

Sumber: Kementerian BUMN Annual Report (bumn.go.id). 

Kementrian BUMN mencatat laba bersih perusahaan negara tahun 2017 sebesar 

Rp186 Triliun. Pada tahun 2018 terjadi peningkatan laba sebesar 1,61% jika 

dibandingkan dengan tahun 2017, namun kinerja keuangan yang dilihat dari ROA 
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pada tahun 2018 mengalami penurunan. Pada tahun 2019 laba bersih perusahaan 

mencapai Rp165 Triliun, terjadi penurunan yang cukup signifikan yaitu mencapai 

-12,7% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tahun 2020, laba bersih 

perusahaan negara mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu mencapai -

91,93%, perusahaan negara tersebut hanya memperoleh laba bersih sebesar Rp13,3 

Triliun. Namun, pada tahun 2021 perusahaan BUMN mulai bangkit dan 

memperoleh pertumbuhan laba bersih yang sangat signifikan yakni mencapai 83,7% 

dengan laba bersih sebesar Rp124,7 Triliun dan pada tahun 2022 kinerja perusahaan 

BUMN kembali mengalami peningkatan yang sangat signifikan yakni mencapai 

146,7% dengan laba bersih sebesar 308,9 Triliun. 

Kinerja BUMN di masa pandemi dua tahun lalu jelas menunjukkan sejumlah 

kesulitan yang akan menimpa BUMN di tahun 2022 dan seterusnya. Hal tersebut 

menjadi pembelajaran untuk mengembangkan tata kelola yang lebih kuat di masa 

depan dan setidaknya mengurangi stigma BUMN. Paparan kasus BUMN pada awal 

tahun 2020, di tengah pandemi secara tidak langsung membayangi citra BUMN 

secara umum. Terdapat beberapa perusahaan BUMN yang menjadi sorotan antara 

lain PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA), PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 

(KRAS), BUMN karya khususnya PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT), PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN), hingga PT Angkasa Pura (AP). Peneliti Intitute for 

Development of Economics and Finance Abra Talattov dalam menyatakan bahwa 

terdapat beberapa catatan mengenai rapor merah BUMN-BUMN tersebut. salah 

satu catatan tersebut adalah terkait penerapan Good Corporate Governance 

perusahaan BUMN yang kurang baik, dimana peran dewan komisaris belum 
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memberikan peran yang optimal dalam menjalankan tanggung jawabnya (Sari et al., 

2021).  

Dewan Komisaris merupakan bagian penerapan Good Corporate Governance bagi 

perusahaan yang berfungsi untuk memantau dan mengarahkan agar korporasi 

menerapkan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal yang tepat dan 

efektif yang selaras dengan tujuan, sasaran, dan strategi korporasi serta mematuhi 

peraturan perundang-undangan, kode perilaku dan standar yang berlaku (Komite 

Nasional Kebijakan Governance, 2021). Dewan Komisaris dibentuk untuk 

mencerminkan kepentingan pemilik Perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, 

dewan komisaris dapat membentuk komite, sekurang-kurangnya harus membentuk 

komite audit, komite nominasi dan remunerasi dan komite pemantau manajemen 

risiko (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2021). Komite audit merupakan 

komite independen yang berfungsi membantu Dewan Komisaris untuk memastikan 

bahwa laporan keuangan disajikan secara adil sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku, pengendalian internal perusahaan berjalan dengan baik, audit internal dan 

eksternal dilakukan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan menanggapi hasil 

audit yang dilakukan oleh manajemen (Komite Nasional Kebijakan Governance, 

2021). Efektivitas audit committee menjadi sangat penting karena dapat membantu 

mengurangi risiko kecurangan, memastikan kualitas laporan keuangan, dan 

meningkatkan pengawasan terhadap kebijakan dan praktik perusahaan (Tambunan, 

2021).  

Kebutuhan untuk membentuk Komite Audit di BUMN didirikan pada tahun 2002 

dengan Surat Keputusan yang dikeluarkan oleh Kementerian BUMN. Pembentukan 

Komite Audit BUMN dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja Dewan Komisaris 
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BUMN (Peraturan Menteri Negara BUMN, 2002). Kewajiban bagi BUMN dan 

BUMD yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah ditetapkan dalam beberapa 

peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian BUMN, Bank Indonesia, Badan 

Pelaksana Pasar Modal, dan Otoritas Jasa Keuangan. Namun, belum pernah 

dianalisis secara memadai apakah pembentukan komite audit di dewan komisaris 

BUMN benar-benar bermanfaat seperti yang dijanjikan, khususnya di komite audit 

di BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Utama, 2018). 

Karakter utama komite audit adalah menjaga integritas laporan keuangan, termasuk 

keterlibatan dalam laporan keuangan triwulanan. Komite audit semakin terlibat 

dalam pengawasan masalah pelaporan keuangan berbeda dengan laporan keuangan 

(Sofia, 2018). Komite audit dianggap sebagai bagian integral dari mekanisme 

control fitur karena mengarah untuk meningkatkan kontrol yang baik maupun 

meningkatkan integritas keuangan pelaporan (Pramudiyanti, 2019).  

Menurut Alabdullah dan Ahmed (2020) Sarbanes-Oxley Act menekankan 

pentingnya kompetensi keuangan komite audit untuk ditingkatkan agar 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Ada pemahaman yang salah bahwa 

sistem kontrol mekanisme semata-mata masalahnya manajemen dan dewan di 

perusahaan. Jadi, audit komite adalah alat tata kelola yang paling penting 

sehubungan dengan penunjukan audit perusahaan karena bertanggung jawab untuk 

mengawasi kualitas audit dan untuk mempekerjakan auditor eksternal (Alabdullah 

dan Ahmed, 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan audit kinerja dengan baik 

komite sangat penting untuk menjamin auditor independensi dan pelaporan 

keuangan berkualitas tinggi. Buruknya kinerja komite audit menyebabkan 

lemahnya efektivitas kinerja komite audit, output dalam kinerja dan kekuatan 
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perusahaan sehingga dapat menyebabkan potensi penipuan yang berakibat ke 

profitabilitas Perusahaan (Dewi, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat keragaman pendapat 

mengenai pengaruh karakteristik komite audit terhadap kinerja perusahaan. Al 

Qatamin (2018) menemukan bahwa jumlah Komite Audit, independensinya, dan 

keragaman gender memiliki pengaruh yang menguntungkan dan substansial 

terhadap kinerja. Namun, pengalaman dan jumlah pertemuan tidak berpengaruh 

pada kinerja keuangan. Hasil tersebut didukung juga oleh temuan penelitian yang 

dilakukan Zhou et al (2018) komite audit dan kinerja perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2017) ukuran 

komite audit, komposisi komite audit, dan kualitas audit berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Namun, frekuensi pertemuan komite audit dan 

kompetensi komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Oradi et al (2017) menemukan hubungan yang positif dan signifikan 

antara pengetahuan keuangan komite audit dan situasi keuangan organisasi. 

Menurut hasil penelitian Sitepu (2020) ukuran komite audit dan independensi 

komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA), sedangkan 

frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Sedangkan Bansal dan Sharma (2016) menemukan bahwa 

independensi komite audit dan frekuensi rapat tidak berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan India. Hasil tersebut didukung juga oleh penelitian Adiati dan 

Adiwibowo (2017) yang menyatakan bahwa rapat komite audit tidak berpengaruh 

substansial terhadap kinerja organisasi perbankan.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu terkait karakteristik komite audit, masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten sehingga masih ditemukannya research 

gap. Oleh karena itu, penelitian ini menarik dan masih layak untuk diuji kembali. 

Keterbaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah variabel yang 

digunakan, sampel, serta periode pengamatan yang dilakukan. Penelitian ini 

memiliki fokus yang spesifik pada BUMN (Badan Usaha Milik Negara), yang 

merupakan perusahaan milik pemerintah dan memiliki karakteristik unik dan 

kompleks. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Suciwati et al (2022), 

Novika (2022) dan Mulyadi (2017) cenderung dilakukan dengan menggunakan 

sampel perusahaan swasta, sehingga penelitian ini memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana komite audit dapat berperan dalam meningkatkan profitabilitas 

pada perusahaan milik negara atau BUMN. Penelitian ini juga menggunakan 

variabel ROA sebagai proksi dari profitabilitas. ROA merupakan rasio tingkat 

pengembalian laba atas asset yang digunakan dan juga salah satu indikator kinerja 

keuangan yang paling sering dipertimbangkan oleh investor dalam menilai kinerja 

perusahaan. Pada umumnya investor menggunakan ROA sebagai bahan 

pertimbangan dalam investasi karena rasio ini mampu memberikan gambaran 

tentang seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba (Novika dan Siswanti, 2022). Dengan mengukur laba bersih 

yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai persentase dari total aset yang dimiliki, 

ROA membantu investor untuk memahami tingkat profitabilitas perusahaan 

dibandingkan dengan aset yang dimilikinya. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang signifikan dengan aset yang dimiliki, 

sementara ROA yang rendah bisa menandakan masalah efisiensi atau pengelolaan 
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aset yang kurang baik pada perusahaan (Indrawan dan Cahyaningsih, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya cenderung menggunakan proksi selain ROA, 

sebagai contoh yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suciwati et al (2022) 

menggunakan profitabilitas dengan menggunakan proksi ROE. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel independent yang 

mengindentifikasikan efektivitas komite audit yaitu jumlah komite audit, 

independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan kompetensi 

komite audit, sedangkan penelitian lain umumnya hanya menggunakan 1 (satu) 

proksi untuk mengukur komite audit seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawan dan Cahyaningsih (2022) yang hanya menggunakan proksi frekuensi 

pertemuan komite audit dan penelitian Suciwati et al (2022) yang hanya 

menggunakan proksi jumlah komite audit. Periode pada penelitian ini juga memiliki 

perbedaan dimana penelitian ini akan dilakukan selama 5 (lima) tahun yaitu pada 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 sedangkan penelitian lain umumnya 

memiliki periode sebanyak 3 tahun seperti penelitian Suciwati et al (2022) dan 

Novika dan Siswanti (2022). 

Dalam konteks perusahaan BUMN, peran dan efektivitas audit committee 

seringkali menjadi sorotan karena karakteristik khusus dari BUMN yang 

melibatkan pemerintah sebagai pemilik utama. Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya peran BUMN dalam pembangunan ekonomi dan sosial negara, serta 

meningkatnya tuntutan atas akuntabilitas dan transparansi perusahaan milik negara. 

Hasil penelitian ini memiliki potensi besar dalam memberikan panduan langsung 

bagi kebijakan manajemen BUMN dan pemerintah untuk merancang strategi tata 

kelola perusahaan yang lebih efektif, secara spesifik untuk meningkatkan kinerja 
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keuangan BUMN. Meningkatnya efektivitas komite audit dalam menjalankan 

fungsi-fungsinya secara efisien dan efektif dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih sehat bagi perusahaan. Ini dapat mengurangi risiko keuangan, meningkatkan 

pengelolaan aset, dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan ROA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

2. Apakah independensi komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas perusahaan? 

4. Apakah kompetensi komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah komite audit terhadap profitabilitas 

perusahaan. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh independensi komite audit terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi komite audit terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki berbagai manfaat penting yang dapat membawa dampak 

positif bagi ilmu pengetahuan, perusahaan, investor, kreditor, masyarakat dan 

penulis. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian tersebut: 

1. Bagi literatur 

Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi teoritis yang dapat digunakan 

sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang juga tertarik dengan 

topik yang sama. Pada teori keagenan didalamnya juga membahas mengenai 

konflik kepentingan, teori ini bermanfaat sebagai mekanisme pengawasan dan 

pengendalian dalam mungurangi konflik kepentingan dan mencegah prilaku 

agen yang tidak diinginkan. Mekanisme ini seperti efektivitas komite audit 

dapat membantu meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi regulasi  

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi tentang hal-hal yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Penelitian ini dapat melihat bagaimana 

perusahaan dalam menerapkan tata kelola yang baik dalam memperhatikan 
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efektivitas komite audit dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Oleh 

karena itu harapannya adalah bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki tata kelola perusahaan spesifik terhadap efektivitas komite audit 

dalam menjalankan fungsi tugas pengawasan dan pemantauan dengan lebih 

efektif dan efisien. Studi ini juga dapat membantu pihak perusahaan dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih efektif terkait tata kelola dan 

kinerja keuangan perusahaan. Mempertimbangkan hal tersebut, perusahaan 

juga dapat mengambil langkah-langkah perbaikan yang lebih tepat dalam 

menghadapi risiko keuangan ataupun risiko terkait aktivitas operasional 

dengan lebih baik sehingga dapat mengurangi dampak kerugian yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Dengan mengurangi risiko keuangan dan risiko 

operasional dapat berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan yang 

dapat dipercaya dan pemanfaatan sumber daya perusahaan dengan optimal, 

sehingga akan menambah kepercayaan para investor untuk berinvestasi dan 

menambah daya tarik perusahaan di pasar modal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Agensi menjelaskan hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajemen 

(agen) dalam suatu perusahaan. Dalam konteks ini, pemilik perusahaan adalah 

pemegang saham, sedangkan manajemen adalah eksekutif dan pejabat yang 

mengelola perusahaan sehari-hari. Terdapat potensi konflik kepentingan antara 

pemegang saham yang ingin memaksimalkan keuntungan perusahaan dan 

manajemen yang mungkin memiliki tujuan dan insentif yang berbeda (Jensen dan 

Meckling, 1976). 

Teori agensi menyatakan bahwa dengan menerapkan corporate governance dapat 

mengurangi konflik kepentingan dan ketidakseimbangan informasi yang timbul. 

corporate governance mengembangkan berbagai mekanisme dengan tujuan 

memastikan bahwa tindakan manajemen sejalan dengan kepentingan pemegang 

saham. Implementasi corporate governance membantu membangun kepercayaan 

pemilik perusahaan terhadap kemampuan manajemen dalam mengelola aset yang 

dimiliki oleh pemegang saham, sehingga dapat mengurangi konflik kepentingan 

dan biaya agensi (Ramadhika, 2019)
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Komite audit bertindak sebagai mekanisme pengawasan independen yang didesain 

untuk mengurangi konflik kepentingan tersebut (Rizqiasih, 2010). Fungsi utama 

komite audit adalah untuk mengevaluasi dan mengawasi kinerja dan praktik 

keuangan perusahaan, termasuk laporan keuangan, audit internal, serta audit 

eksternal. Komite audit yang efektif dapat mengurangi perilaku agen yang 

merugikan prinsipal, seperti kecurangan atau manipulasi laporan keuangan yang 

dapat menutupi kinerja sebenarnya. Dengan memastikan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan, komite audit membantu meminimalkan 

risiko perilaku agen yang merugikan profitabilitas Perusahaan (Tambunan, 2021). 

Dalam konteks hubungan dengan profitabilitas perusahaan, efektivitas kinerja 

komite audit juga dapat mempengaruhi pengelolaan risiko perusahaan. Dengan 

melakukan pengawasan yang lebih baik terhadap risiko, komite audit dapat 

membantu mengidentifikasi dan mengatasi risiko potensial yang dapat berdampak 

pada profitabilitas perusahaan (Tasya dan Gandakusuma, 2020). Komite audit yang 

efektif dapat memberikan rekomendasi yang strategis untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional, yang 

berkontribusi pada profitabilitas perusahaan secara keseluruhan (Satriadi et al., 

2018). 

 

2.1.2 Profitabilitas 

Profitabilitas dalam operasional perusahaan merupakan faktor utama dalam 

memastikan keberadaan perusahaan di masa depan. Kapasitas perusahaan untuk 

bersaing di pasar menunjukkan keberhasilannya (Robert dan Brown, 2004). Setiap 
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bisnis berusaha memaksimalkan keuntungan. Laba adalah indikator utama 

kesuksesan perusahaan. Profitabilitas adalah hasil akhir dari banyak kebijakan dan 

inisiatif perusahaan (Wicaksana dan Rachman, 2018). 

Sutrisno (2009) mendefinisi profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan seluruh modal yang dimilikinya, sedangkan Harahap 

(2009) mendefinisi profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada 

seperti aktivitas penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

perusahaan, dan lain sebagainya. Selanjutnya, menurut Brigham dan Houston (2009) 

profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

perusahaan. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara, dengan 

membandingkan laba dan aset atau ekuitas. Menurut Subramanyam (2014), rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk evaluasi pengembalian investasi perusahaan 

yang berfokus pada sumber dan tingkat keuntungan perusahaan yang melibatkan 

pengidentifikasian dan pengukuran dampak dari berbagai pendorong profitabilitas. 

Indeks ini juga menjadi ukuran efektivitas pengelolaan suatu perusahaan, yang 

diukur dari keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan capital gain.  

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan mampu menciptakan laba dengan 

memanfaatkan semua elemen organisasi untuk mencapai pendapatan maksimum. 

Rasio profitabilitas ini biasanya dipertimbangkan oleh investor ketika berinvestasi 

di saham perusahaan. Jika sebuah perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 
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tinggi pada pengembalian saham, seorang investor akan memilih perusahaan untuk 

menginvestasikan sahamnya. Penjualan dan investasi yang besar sangat diperlukan 

dan dapat mempengaruhi rasio profitabilitas. Semakin banyak aktivitas penjualan 

dan investasi, semakin tinggi rasio profitabilitas. 

Secara umum, terdapat empat bentuk analisis yang digunakan untuk mengukur 

tingkat profitabilitas, yaitu sebagai berikut: 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Riyanto (2013) NPM adalah rasio yang mengukur laba bersih 

dibandingkan dengan total penjualan. Riyanto (2013) mendefinisikan margin 

laba bersih sebagai selisih antara pendapatan operasional bersih dan penjualan 

bersih. Rasio margin laba bersih digunakan untuk menghitung margin 

keuntungan atas penjualan. Rasio ini menggambarkan laba bersih perusahaan 

sebagai persentase dari total penjualan bersih. 

2. Return on Assets (ROA) 

Menurut Subramanyam (2017), return on assets adalah tingkat pengembalian 

yang diharapkan atas modal yang ditanamkan yang dihitung dengan cara laba 

bersih dibagi dengan rata–rata asset. Menurut Prihadi (2008), ROA mencoba 

untuk mengukur kapasitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk 

menghasilkan laba dan total pengembalian bagi semua kreditur dan pemegang 

saham sebagai sumber pembiayaan. Return on assets, atau rasio yang 

digunakan untuk menghitung tingkat laba atas aset yang digunakan untuk 

menghasilkan laba. Rumus berikut digunakan untuk mewakili rasio ini: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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3. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity, yaitu rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa, mengukur 

tingkat pengembalian investasi pemegang saham (Brigham dan Houston, 

2010). Sementara itu, menurut Tandelin Return On Equity menggambarkan 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat 

diperoleh pemegang saham. Menurut Agnes (2009), Return on Equity adalah 

rasio yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan mengelola modalnya 

sendiri secara efektif dengan mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang 

telah dilakukan oleh pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 

Rumus berikut digunakan untuk mewakili rasio ini: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

4. Earning per Share (EPS) 

Earning per share adalah rasio yang mencerminkan berapa rupiah yang 

diperoleh setiap saham biasa (Syamsuddin, 2009). Harahap (2008) menyatakan 

bahwa Earning Per Share adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kemampuan per saham untuk menghasilkan keuntungan. Akibatnya, pemegang 

saham biasa dan pemegang saham potensial di perusahaan manajemen bisnis 

umum sangat tertarik pada Earning per share. Earning per share adalah jumlah 

keberhasilan perusahaan. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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2.1.3 Komite Audit 

Peraturan OJK No. 55/PJOK.04/2015 Pasal 1 ayat 1 mendefinisikan komite audit 

adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris 

untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Sedangkan 

menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), komite audit adalah 

suatu komite yang beranggotakan satu atau lebih dewan komisaris dan pihak 

ekternal yang memiliki keahlian, pengalaman, dan kualitas lain yang dibutuhkan 

dalam mencapai tujuan komite audit. 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, komite audit beroperasi secara 

independen. Dewan komisaris mengangkat dan memberhentikan anggota komite 

audit. Komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya tiga orang komisaris 

independen dan/atau perorangan yang berasal dari luar perusahaan efek. Komite 

audit harus dipimpin oleh seorang komisaris independen yang juga bertugas di 

komite audit. Kewenangan komite audit dibatasi oleh perannya sebagai pembantu 

dewan direksi dan tidak mempunyai wewenang eksekutif (hanya terbatas pada 

rekomendasi kepada dewan direksi), kecuali untuk hal-hal tertentu yang secara 

tegas diberi wewenang oleh dewan direksi, misalnya menilai dan menentukan 

komposisi auditor eksternal dan memimpin investigasi khusus (FCGI, 2002). 

Menurut Aryan (2015), karakteristik komite audit meliputi jumlah komite audit, 

susunan komite audit, frekuensi rapat, dan kompetensi komite audit.  

1. Jumlah komite audit adalah jumlah total anggota komite audit suatu perusahaan. 

Menurut Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukan Dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, anggota komite audit diangkat dan 
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diberhentikan oleh dewan komisaris dan dilaporkan kepada rapat umum 

pemegang saham (RUPS), dan anggota komite audit yang merupakan 

komisaris independen bertindak sebagai ketua komite audit. Ketika terdapat 

lebih dari satu komisaris independen dalam komite audit, salah satunya 

menjabat sebagai ketua komite audit. Menurut Peraturan OJK No. 

55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 

Komite Audit, komite audit di perusahaan publik Indonesia terdiri dari 

setidaknya tiga anggota dan dipimpin oleh Komisaris Independen perusahaan, 

yang dibantu oleh dua individu eksternal independen. 

2. Independensi adalah keadaan atau sikap di mana tidak ada afiliasi dengan pihak 

manapun. Independensi ini diperlukan untuk menjamin integritas dan 

objektivitas temuan serta rekomendasi komite audit. Menurut peraturan Bursa 

Efek Indonesia (BEI), komite audit melapor kepada dewan komisaris, dan jika 

satu atau dua anggota komite audit adalah komisaris independen, salah satu 

komisaris independen menjadi ketua komite audit. 

3. Frekuensi komite audit, komite audit bertemu setidaknya sekali setiap tiga 

bulan, sesuai dengan Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015. Rapat komite audit 

diadakan ketika lebih dari setengah anggota hadir. Kesimpulan rapat komite 

audit dibuat setelah mempertimbangkan untuk menetapkan konsensus. Setiap 

rapat komite audit didokumentasikan dalam risalah, terutama apabila terdapat 

perbedaan pendapat, yang ditandatangani oleh seluruh anggota komite audit 

yang hadir dan disampaikan kepada dewan komisaris. Komite audit wajib 

membuat laporan kepada dewan komisaris untuk setiap penugasan yang 

diberikan, serta laporan kepada komite audit. 
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4. Kompetensi adalah seorang profesional dengan latar belakang akuntansi dan 

audit serta pengalaman yang relevan. Tugiman (2014) menemukan bahwa 

program sertifikasi profesi, termasuk sertifikasi tingkat nasional dan 

internasional, menghasilkan peningkatan kompetensi auditor internal 

internasional yang cukup besar. Menurut sudut pandang ini, mengembangkan 

kompetensi komite audit memerlukan keahlian dan pelatihan sambil tetap 

terkini dan mempertahankan tingkat keahlian mereka sepanjang masa 

profesional mereka. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki efektivitas komite audit 

terhadap profitabilitas perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2018-2021. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan 

sebelumnya, kerangka kerja dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Penulis, 2023. 
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2.3 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Objek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Mulyadi (2017) Pengaruh 

karakteristik 

komite audit dan 

kualitas audit 

terhadap 

profitabilitas 

Perusahaan 

Perusahaan 

pada sektor 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEI periode 

2011-2015 

Tiga variabel yang 

berdampak 

signifikan dalam 

meningkatkan 

profitabilitas adalah 

jumlah komite audit, 

komposisi komite 

audit dan kualitas 

audit.  

Katutari dan 

Yuyetta (2019) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusi, 

Karakteristik 

Dewan Komisaris 

Dan Komite Audit 

Terhadap 

Profitabilitas  

Perusahaan 

yang terdaftar 

di BEI periode 

2016-2017 

Terdapat tiga 

variabel yang 

mendukung hipotesis 

penelitian yaitu 

independensi komite 

audit, intensitas rapat 

komite audit, dan 

kepemilikan 

institusi. Dan 

terdapat satu variabel 
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yang memiliki 

pengaruh negative 

yaitu jumlah komite 

audit. Empat variabel 

lainnya tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 

Anjani dan 

Yadnya (2017) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar Di BEI 

 

Perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEI periode 

2011-2015. 

Kepemilikan 

institusional dan 

dewan komisaris 

independent 

memiliki pengaruh 

negative terhadap 

profitabilitas 

perusahaan, 

sedangkan dewan 

direksi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas dan 

komite audit 
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memiliki pengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 

Aryan (2015) The Relationship 

between Audit 

Committee 

Characteristics, 

Audit Firm Quality 

and Companies’ 

Profitability 

69 perusahaan 

di sector 

industry pada 

negara 

Yordania 

Hasilnya 

menunjukkan 

hubungan positif 

antara rapat komite 

audit, jumlah komite 

audit dan 

profitabilitas 

perusahaan, 

sementara tidak ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

komposisi komite 

audit, literasi 

anggota komite 

audit, kualitas audit 

dan profitabilitas 

perusahaan 
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Kusumaningtyas 

dan Farida 

(2016) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Komite Audit, 

Aktivitas Komite 

Audit Dan 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI periode 

2007-2012. 

Hasil pengujian 

hipotesis 

menunjukkan bahwa 

kompetensi komite 

audit dan aktivitas 

komite audit 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Sebaliknya 

kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba. 

Garba (2018) Ownership 

Structure and 

Profitability: The 

Moderating Effect 

Of Audit Committee 

Financial Expertise 

Perusahaan 

Lembaga 

keuangan yang 

terdaftar di 

Nigeria dari 

tahun 2006 

hingga 2015 

Keahlian keuangan 

komite audit 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Demikian pula, CEO 

dan kepemilikan 
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asing memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas. 

Namun, hubungan 

positif tersebut 

ternyata negatif 

karena kehadiran 

keahlian keuangan 

komite audit sebagai 

moderator. 

Meskipun 

kepemilikan 

eksekutif 

berpengaruh negatif 

terhadap 

profitabilitas, hal ini 

berbanding terbalik 

dengan hubungan 

positif dengan 

kehadiran ahli 

keuangan komite 

audit. 
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Tetty dan 

Ghozali, (2012) 

Pengaruh 

Pemegang Saham 

Institusi, Komisaris 

Independen dan 

Komite Audit 

Terhadap Tingkat 

Profitabilitas 

Perusahaan. 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) periode 

2008-2010. 

Struktur kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas, 

komisaris 

independen dan 

komite audit 

berpengaruh positif 

dan pengaruh yang 

signifikan 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Jumlah Komite Audit Terhadap Profitabilitas 

Agency theory membahas mengenai permasalahan yang timbul di perusahaan 

karena adanya pemisahanan kekuasaan antara pemilik (principal) dan manajemen 

(agent) (Jensen dan Meckling, 1976). Teori agensi menciptakan adanya masalah 

keagenan yang menimbulkan kebutuhan akan keberadaan suatu dewan sebagai 

pengawas manajemen dan sistem pengendalian internal perusahaan, serta sebagai 

pemberi persetujuan atas strategi perusahaan (DeZoort et al., 2002). Komite Audit 

dibentuk oleh Dewan Komisaris dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. 

Tugas komite audit dalam membantu Dewan Komisaris adalah membangun sistem 
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pengendalian internal yang efektif sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan 

menjamin pelaksanaan audit internal dan eksternal.  

Menurut Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit harus memiliki 

sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris independen 

dan pihak-pihak di luar emiten. Selain mengatur sistem pelaporan keuangan yang 

digunakan oleh manajemen, komite audit juga membantu memeriksa fungsi 

direktur pelaksanaan. Berkenaan dengan peran komite setelah audit, kinerja 

keuangan perusahaan harus membaik.  

Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, 

sistem kontrol internal, serta fungsi audit internal dan eksternal Perusahaan (Komite 

Nasional Kebijakan Governance, 2021). Komite audit dianggap memiliki 

kemampuan untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi semua peraturan yang 

berlaku dan menjalankan operasinya dengan integritas, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas Perusahaan (Herizona dan Yuliana, 

2021). Semakin banyak jumlah komite audit, semakin banyak anggota yang dapat 

berpartisipasi dalam pemantauan dan pengawasan terhadap proses keuangan 

perusahaan. Dengan anggota yang berkompeten dan beragam, komite audit 

memiliki potensi untuk lebih efektif dalam mengidentifikasi risiko, menilai 

kebijakan keuangan, dan mendorong peningkatan kinerja perusahaan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2017), jumlah komite audit 

memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Perusahaan 

perbankan dengan jumlah anggota komite audit yang lebih banyak maka 

profitabilitas perusahaan akan semakin baik. Tetty dan Ghozali (2012) mendukung 
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hal tersebut, semakin banyak komite audit, semakin efektif pemantauan komite 

audit atau kinerja perusahaan yang optimal sehingga akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  

Menurut Rezaei dan Abbasi (2015), jumlah komite audit perusahaan berdampak 

pada kinerjanya. Partisipasi profesional tambahan dengan beragam keahlian dan 

pandangan dalam komite audit dapat mengontrol kebenaran prosedur akuntansi dan 

meningkatkan tingkat kinerja ekonomi perusahaan, yang akan mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Hal ini didukung juga oleh hasil penelitian Anjani dan Yadnya 

(2017), komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. Keberadaan komite audit mampu meningkatkan 

kinerja keuangan Perbankan disebabkan oleh berkurangnya perilaku tidak sehat 

manajemen dan meningkatnya kepercayaan investor terhadap perbankan. 

Menurut Handayani et al (2024) keberadaan komite audit dalam sebuah perusahaan 

sangat penting dalam memastikan penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang benar 

dan etis. Komite Audit dalam hal ini bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan akurat, andal, dan berkualitas. 

Salah satu manfaat utama dari keberadaan komite audit adalah pengurangan risiko 

manipulasi data keuangan yang mungkin dilakukan oleh manajemen dan 

peningkatan efektifitas pengelolaan sumber daya yang terdapat dalam perusahaan 

(Eriskha dan Hasanuh, 2021). Dengan adanya pengawasan yang independen dan 

objektif dari pihak yang tidak terlibat langsung dalam proses pengelolaan keuangan, 

potensi penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan cenderung merugikan 

perusahaan dapat diminimalisir atau bahkan dapat dihindari sepenuhnya 

(Handayani et al, 2024). Secara umum, peningkatan jumlah anggota dalam komite 
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audit memiliki potensi untuk meningkatkan pengawasan terhadap keuangan 

perusahaan. Dengan lebih banyak orang yang terlibat dalam proses pengawasan, 

peluang untuk mendeteksi lebih banyak kesalahan atau potensi kecurangan akan 

semakin terbuka (Eriskha dan Hasanuh, 2021). Pengawasan yang lebih ketat ini 

dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah potensial yang 

dapat menghambat efisiensi penggunaan aset. Dengan adanya pengawasan yang 

lebih ketat, manajemen perusahaan mungkin lebih ditekan untuk mengelola aset 

dengan lebih efisien sehingga manajemen cenderung lebih berhati-hati dalam 

pengelolaan keuangan dan investasi serta memastikan bahwa aset dimanfaatkan 

dengan cara yang menguntungkan bagi perusahaan. Sebagai contoh, jumlah komite 

audit yang lebih besar akan lebih aktif dalam meninjau rencana investasi 

perusahaan, mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan meningkatkan pengawasan terhadap efisiensi penggunaan aset  dan kemudian 

dapat tercermin dalam peningkatan return on asset. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Jumlah komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

2.4.2 Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Profitabilitas 

Adanya pemisahan antara pemilik sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agent 

yang menjalankan perusahaan dapat menyebabkan munculnya agency problem 

(Jensen dan Meckling, 1976). Menurut teori keagenan, manajemen lebih cenderung 

mengutamakan kepentingannya sendiri. Untuk mengatasi konflik kepentingan, 

maka diperlukan adanya dewan yang independensi. Komite audit berfungsi sebagai 

perantara yang tidak memihak antara agen dan prinsipal. Untuk memberikan hasil 
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yang objektif, maka komite audit akan berfungsi secara independent (Alim dan 

Sudarno, 2016).  

Berfungsinya komite audit efektif jika anggota komite mempunyai kemandirian 

dalam menyatakan sikap dan pendapat. Berdasarkan Peraturan OJK No. 

55/POJK.04/2015, independensi setiap anggota komite audit dievaluasi 

berdasarkan persyaratan berikut: 

1. Bukan orang dari perusahaan atau kantor akuntansi nasihat hukum atau 

penyedia layanan, layanan audit layanan non-audit atau  konsultasi bisnis 

lainnya. 

2. Bukan orang yang berwenang dan tanggung jawab untuk merencanakan,  

mengarahkan, atau mengendalikan kegiatan perusahaan. 

3. Tidak memiliki saham perusahaan secara langsung. 

Independensi merupakan karakteristik penting dari komite audit. Hal ini 

menjelaskan mengapa Bursa Efek Indonesia mengembangkan kebijakan yang 

menekankan independensi komite audit. Ketika komite audit memenuhi kriteria 

kualitas dan karakteristik yang penting, maka transparansi akuntabilitas 

pengelolaan perusahaan dapat dipercaya, dan hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap pasar modal (Aji, 

2012). Tujuan dari independensi komite audit adalah untuk memastikan bahwa 

proses audit dan pengawasan keuangan perusahaan dilakukan secara objektif dan 

independent (FCGI, 2002). Dengan independensi yang tinggi, komite audit dapat 

lebih efektif dalam melakukan evaluasi terhadap kebijakan keuangan, 
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mengidentifikasi risiko, serta memberikan saran dan rekomendasi yang berharga 

bagi manajemen dan dewan direksi. 

Komite audit yang independen cenderung dapat melakukan evaluasi yang lebih 

objektif terhadap laporan keuangan dan sistem kontrol internal perusahaan. Selain 

itu, independensi komite audit dapat membantu dalam mengidentifikasi risiko dan 

peluang yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Menurut Sari et al 

(2020) dan Liu et al (2015) peningkatan jumlah komite audit independen 

berpengaruh pada peningkatan kinerja perusahaan. Hal tersebut didukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Katutari dan Yuyetta (2019) menyatakan bahwa 

independensi komite audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas. Mulyadi, (2017) menambahkan bahwa kehadiran anggota komite 

audit yang independen akan mengurangi pengaruh manajemen dalam tugas 

pemantauan komite audit. Komite audit dapat menjalankan fungsinya secara lebih 

objektif dengan lebih sedikit campur tangan dari manajemen, sehingga proses 

evaluasi kinerja manajemen dapat berjalan dengan lancar. Pemantauan komite audit 

yang efektif akan meningkatkan kinerja manajemen dan kualitas informasi dalam 

laporan keuangan yang diberikan. 

Independensi komite audit umumnya dapat mendeteksi kecurangan, pelanggaran, 

dan risiko keuangan dengan lebih baik serta mengurangi potensi kerugian yang 

dapat mempengaruhi return on asset secara negatif. Komite audit yang independen 

dalam hal ini memiliki kemampuan untuk menyaring investasi dan keputusan 

keuangan dengan lebih objektif, memastikan alokasi aset yang efisien dan 

menghindari pemborosan (Mulyadi, 2017). Keterlibatan auditor yang independen 

dalam proses audit perusahaan ini juga memiliki dampak yang signifikan terhadap 
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peningkatan return on assets terutama melalui pengelolaan sumber daya 

perusahaan (Sari et al, 2020). Auditor independen dalam hal ini berperan untuk 

memastikan bahwa operasional perusahaan berjalan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan yang umumnya bertujuan untuk meningkatan efisiensi 

operasional dan mengoptimalkan penggunaan aset perusahaan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan return on asset. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Independensi komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

2.4.3 Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit Terhadap Profitabilitas 

Teori keagenan menimbulkan adanya asimetri informasi antara pihak principal 

dengan agen. Agen memiliki informasi yang lebih komprehensif dibandingkan 

dengan principal (Jensen dan Meckling, 1976). Untuk itu, principal menghadirkan 

pihak independent yang bertugas untuk mengawasi pihak manajerial yakni komite 

audit. Frekuensi rapat komite audit menunjukkan seberapa sering rapat 

diselenggarakan oleh komite audit. Rapat merupakan salah satu elemen penting 

yang memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas kinerja komite audit 

(Sukarno, 2016). Semakin sering komite audit bertemu, semakin responsif mereka 

terhadap risiko dan peluang yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Rapat secara rutin akan meningkatkan komunikasi efektif dalam komite audit dan 

dapat membantu perusahaan dalam mengambil tindakan yang tepat untuk 

memitigasi tingkat risiko (Ruwita dan Harto, 2013). Dengan pertemuan yang lebih 

sering, komite audit dapat cepat mengidentifikasi masalah potensial dan mengambil 
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tindakan korektif untuk mengurangi dampak negatifnya atau memanfaatkan 

peluang yang dapat meningkatkan profitabilitas.  

Keaktifan komite audit merupakan salah satu karakteristik yang berkontribusi 

terhadap efektivitas komite audit. Frekuensi penyelenggaraan rapat menunjukkan 

aktivitas komite audit; Semakin besar frekuensi penyelenggaraan rapat, semakin 

sering komite audit melakukan pembicaraan dan meninjau kinerja manajemen. 

Menurut Xie et al (2003), jumlah rapat komite audit berbanding terbalik dengan 

tingkat manajemen laba. Menurut penelitian ini, komite audit yang bertemu secara 

teratur akan menjadi supervisor yang lebih baik dalam hal mengawasi proses 

pelaporan keuangan. Beasley dan Salterio (2001) menemukan bahwa komite audit 

perusahaan yang melakukan kesalahan pelaporan keuangan bertemu lebih jarang 

daripada komite audit perusahaan yang tidak melakukan kesalahan pelaporan 

keuangan. 

Semakin tinggi frekuensi pertemuan komite audit cenderung akan berdampak 

positif terhadap responsivitas mereka terhadap risiko dan peluang yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Menurut Sari et al  (2020) pertemuan 

yang lebih sering memungkinkan anggota komite untuk lebih memahami kondisi 

keuangan perusahaan, tren pasar dan faktor-faktor risiko yang mungkin 

mempengaruhi kinerja perusahaan terutama yang berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan pemanfaatan asetnya (return on 

asset), dengan demikian komite audit dapat secara proaktif mengidentifikasi 

potensi risiko dan peluang yang relevan, serta mengambil langkah-langkah 

pencegahan atau tindakan korektif yang diperlukan. 
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Selain itu, pertemuan yang lebih sering juga memungkinkan komite untuk lebih 

mendalami strategi investasi dan keputusan keuangan perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan informasi yang lebih terkini dan akurat, komite audit dapat 

memberikan saran yang lebih tepat waktu dan relevan kepada manajemen 

perusahaan untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya dan meningkatkan return 

on asset. Peningkatan frekuensi pertemuan juga memungkinkan komite audit untuk 

lebih aktif dalam memantau perubahan pasar atau lingkungan bisnis yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki return on asset dengan 

lebih cepat dan efektif. Dengan begitu maka hipotesis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H3: Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

2.4.4 Pengaruh Kompetensi Komite Audit Terhadap Profitabilitas 

Teori keagenan mengindikasikan adanya kepentingan pada setiap pihak yang ada 

di perusahaan untuk mencapai tujuan (Jensen dan Meckling, 1976). Komite audit 

yang kompeten dapat berperan kunci dalam mengurangi potensi konflik keagenan 

dengan mengawasi manajemen dengan baik, meningkatkan transparansi, dan 

membantu mengelola risiko secara efektif. Hal ini dapat memberikan keyakinan 

kepada pemegang saham dan prinsipal bahwa perusahaan dijalankan dengan baik 

dan sesuai dengan kepentingan mereka. Semua ini dapat berkontribusi pada 

profitabilitas perusahaan dalam jangka Panjang (Wu et al, 2012). 
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Komite audit paling sedikit harus mempunyai seorang anggota yang mempunyai 

latar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan, sesuai 

dengan Pembentukan dan Pedoman Penerapan Komite Audit No. 55/POJK.04/2015. 

Anggota komite audit juga harus memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan, 

khususnya yang berkaitan dengan kegiatan yang berhubungan dengan jasa atau 

operasional emiten atau perusahaan publik, proses audit, manajemen risiko, dan 

peraturan pasar modal serta peraturan terkait lainnya. Hal tersebut dapat 

mengidentifikasi kinerja keuangan yang kuat dan juga mengidentifikasi masalah 

potensial yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Dengan pemahaman yang baik 

tentang kinerja keuangan, komite audit dapat memberikan saran dan rekomendasi 

yang tepat bagi manajemen untuk meningkatkan profitabilitas. 

Menurut penelitian Hashim dan Rahman (2011), pengetahuan komite audit sangat 

penting dan harus dimiliki oleh seluruh anggota komite audit, terutama ketika 

komite audit melakukan pemantauan dan kerjasama dengan auditor eksternal. 

Dalam pengaturan ini, komite audit bertindak sebagai penghubung antara 

perusahaan dan auditor eksternal. Anggota komite audit dengan pengetahuan dan 

latar belakang pendidikan di bidang akuntansi atau keuangan, menurut New York 

Stock Exchange, memungkinkan mereka untuk memiliki penilaian yang lebih 

independen. Mereka juga dapat mengenali berbagai tantangan yang mungkin terjadi 

dan mencari solusi yang tepat terhadap permasalahan tersebut (DeZoort et al., 2002). 

Oradi et al (2017) menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara 

pengetahuan keuangan komite audit dan situasi keuangan organisasi. Memiliki ahli 

keuangan di komite audit akan membantu meningkatkan kualitas informasi dan 

kinerja keuangan, serta memberikan solusi yang baik dan meningkatkan keadaan 
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keuangan perusahaan. Hal tersebut didukung juga oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Mohd dan Aldaoud (2015) dalam studi tata kelola perusahaan menunjukkan 

bahwa kompetensi komite audit memiliki hubungan yang positif dengan kinerja 

perusahaan. Efisiensi komite audit bergantung pada kompetensi dan literasi 

keuangan yang dimiliki oleh anggota komite audit yang akan meningkatkan kinerja 

perusahaan dan mencegah kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan 

(Salloum et al, 2014). Garba dan Mudzamir (2018), menyatakan bahwa temuan 

penelitiannya sejalan dengan teori keagenan dan kompetensi komite audit memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas. 

Keterkaitan antara kompetensi komite audit dan return on asset umumnya 

tercermin ketika komite audit yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi 

cenderung dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 

kinerja keuangan. Dengan pemahaman yang mendalam tentang bisnis perusahaan 

dan lingkungannya, komite audit dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang cara-cara untuk mengoptimalkan penggunaan asset (Pamungkas dan 

Waspodo, 2024). Selain itu, analisis yang cermat terhadap informasi keuangan serta 

sensitivitas terhadap risiko dan peluang memungkinkan komite audit untuk 

mengidentifikasi area-area dimana perusahaan dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan asetnya. Pengawasan yang efektif ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa risiko keuangan dikelola dengan baik dan keputusan keuangan yang diambil 

dapat mendukung pencapaian return on asset yang optimal. Dengan begitu maka 

hipotesis pada penelitian ini adala sebagai berikut: 

H4: Kompetensi komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang merupakan jenis 

penelitian terencana, terstruktur, dan sistematis. Sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari objek atau subjek 

penelitian. Data tersebut berasal dari laporan keuangan tahunan dan laporan 

tahunan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(www.idx.co.id) periode 2018-2022. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) populasi merujuk pada suatu wilayah generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang 

akan diteliti oleh peneliti untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini, populasi terdiri dari perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. Namun, tidak semua perusahaan dalam populasi ini menjadi 

objek penelitian, sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel yang lebih lanjut

http://www.idx.co.id/
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3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang ada dalam populasi tersebut. Jika populasi memiliki jumlah yang besar dan 

peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari seluruh populasi tersebut, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini, 

pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria pemilihan 

sampel tersebut dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan BUMN yang sudah go public atau terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022. 

27 

2. Perusahaan yang tidak dapat diakses laporan keuangan tahunan 

yang telah diaudit dalam website BEI atau website resmi 

perusahaan periode 2018-2022. 

(7) 

3. Data mengenai data-data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian tidak tersedia dengan lengkap. 

(0) 

 Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 20 

 Jumlah seluruh sampel penelitian (periode penelitian 2018-

2022) 

100 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunduh laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan BUMN dari 

situs website Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan sampel. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan data pendukung berupa jurnal-jurnal, buku, karya 

ilmiah, artikel, dan  catatan media massa. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian 

3.4.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan objek, sifat, atau nilai yang ditentukan oleh peneliti untuk 

memperoleh hasil informasi yang dapat disimpulkan. Variabel merupakan konsep 

yang memiliki berbagai macam nilai, konsep-konsep ini dapat diubah menjadi 

variabel dengan aspek tertentu, dan dibagi menjadi dua jenis, yaitu variable 

dependen dan variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah 

Return on Assets. Sementara itu, variabel independen terdiri dari jumlah komite 

audit, independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan 

kompetensi komite audit. 
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3.4.2 Variabel Penelitian 

3.4.2.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini yakni profitabilitas. Profitabilitas pada 

penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets. ROA mencoba untuk mengukur 

kapasitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba dan total 

pengembalian bagi semua kreditur dan pemegang saham sebagai sumber 

pembiayaan. Return on assets, atau rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat 

laba atas aset yang digunakan untuk menghasilkan laba (Sugiyono dan Untung, 

2016). Rasio ini rasio yang paling dipertimbangkan oleh pihak investor karena ROA 

juga merupakan Return on Investment. ROA dapat dihitung dengan rumus berikut 

ini (Wahyu Ardimas dan Wardoyo, 2014) : 

𝑅𝑂𝐴ᵢₜ =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎᵢₜ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡ᵢₜ
 

ROA : perusahaan i pada tahun t 

3.4.2.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat 

indikator yang terdapat dalam efektivitas komite audit yaitu:  

1. Jumlah Komite Audit (ACSIZE) 

Jumlah komite audit adalah jumlah total anggota komite audit suatu perusahaan 

(Ardianingsih, 2013). Jumlah anggota dalam komite audit disesuaikan dengan 

kompleksitas perusahaan sambil mempertimbangkan efektivitas dalam 

pengambilan keputusan (KNKG, 2021). Komite Audit paling sedikit terdiri 
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dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan Pihak 

dari luar Emiten atau Perusahaan Publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). 

Dalam penelitian ini, jumlah komite audit ditentukan dengan melihat jumlah 

total komite audit (Bernawati dan Sukma, 2020) 

2. Independensi Komite Audit (ACINDP) 

Independensi adalah keadaan atau sikap di mana tidak ada afiliasi dengan pihak 

manapun (Kosasih dan Widayati, 2013). Independensi ini diperlukan untuk 

menjamin integritas dan objektivitas temuan serta rekomendasi komite audit. 

Menurut peraturan Bursa Efek Indonesia (BEI), komite audit melapor kepada 

dewan komisaris, dan jika satu atau dua anggota komite audit adalah komisaris 

independen, salah satu komisaris independen menjadi ketua komite audit. 

Dalam penelitian ini, independensi komite audit diperiksa dengan 

menggunakan indikator persentase anggota komite audit independen dari 

jumlah anggota komite audit yang diperoleh dari rumus berikut ini (Komite 

Nasional Kebijakan Governance, 2004): 

𝐴𝐶𝐼𝑁𝐷𝑃 =
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 

3. Frekuensi Pertemuan Komite Audit (ACMEET) 

Frekuensi pertemuan komite audit adalah jumlah rapat atau pertemuan yang 

diselenggarakan oleh anggota komite audit (Bernawati dan Sukma, 2020). 

Komite audit akan mengadakan pertemuan secara teratur dan dapat 

menjadwalkan sesi tambahan atau khusus sesuai kebutuhan. Komite audit juga 

dapat mengadakan rapat eksekutif dengan pihak-pihak yang diundang dari luar 

keanggotaan komite audit sesuai kebutuhan atau secara periodik. Komite Audit 
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mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) 

bulan (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).  

4. Kompetensi Komite Audit (ACCOMP) 

Kompetensi komite audit merupakan kapasitas yang harus dimiliki anggota 

komite audit dalam hal pemahaman dan pengalaman yang tepat di bidang 

akuntansi, audit, dan keuangan (Rahmat et al, 2009). Rasio anggota komite 

audit dengan latar belakang pendidikan keuangan dan akuntansi digunakan 

untuk menilai kompetensi komite audit. Latar belakang pendidikan diukur 

sesuai dengan Peraturan OJK No. 55 /POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, yang menetapkan bahwa wajib 

memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan 

keahlian di bidang akuntansi dan keuangan;. 

𝐴𝐶𝐶𝑂𝑀𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/𝑎𝑘𝑢𝑛𝑡𝑎𝑛𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

 

Tabel 3.2 Penjumlah Variabel Penelitian 

Variabel Akronim Penjumlah Sumber 

Return on 

Assets 

ROA 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Laporan 

Laba Rugi 

dan Neraca 

Jumlah 

Komite 

Audit 

 

ACSIZE Jumlah Total Anggota Komite Audit Laporan 

Tahunan 

Bagian 

Komposisi 

Komite 

Audit 
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Independensi 

Komite 

Audit 

ACINDP Jumlah Anggota Komite Audit dari Pihak Eksternal 

dibandingkan dengan total anggota komite 

keseluruhan. 

𝐴𝐶𝐼𝑁𝐷𝑃 =
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 

Laporan 

Tahunan 

Bagian 

Independensi 

Komite 

Audit 

Frekuensi 

Pertemuan 

Komite 

Audit 

ACMEET Jumlah Agenda Pertemuan Komite Audit Laporan 

Tahunan 

Bagian 

Agenda 

Pertemuan 

Komite 

Audit 

Kompetensi 

Komite 

Audit 

ACCOMP 𝐴𝐶𝐶𝑂𝑀𝑃

=
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛/𝑎𝑘𝑢𝑛𝑡𝑎𝑛𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

 

Profil Dewan 

Komisaris 

Independent 

Dan Komite 

Audit 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Pendekatan analisis data meliputi pengkategorian data berdasarkan variabel dan 

variasi responden, tabulasi data dari semua responden, menunjukkan data untuk 

setiap variabel yang dianalisis, dan menyelesaikan perhitungan untuk menjawab 

pertanyaan pokok penelitian dan menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2017). 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan regresi linier 

berganda secara analitik dengan menggunakan perangkat lunak pengolahan data 

SPSS. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa hasil analisis dan 

pengujian memberikan jawaban yang tepat untuk variabel yang diteliti. 
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau penjelasan  tentang 

objek penelitian melalui data sampel atau populasi, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2017). Statistik 

deskriptif mencakup data statistik yang dapat disajikan menggunakan tabel statistik 

deskriptif yang mencantumkan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), 

standar deviasi (standard deviation), dan jumlah data penelitian (Ghozali, 2016). 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian menggunakan model regresi linear berganda, perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik dan memastikan bahwa semua persyaratan 

teoritis dalam pengujian tersebut terpenuhi. Tujuannya adalah untuk menghindari 

estimasi yang bias karena tidak semua data dapat diaplikasikan dengan model 

regresi linear berganda (Ghozali, 2016). Jika persamaan model regresi memenuhi 

persyaratan teoritis statistik, maka model yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

memprediksi nilai dari suatu variabel. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat gangguan atau distribusi 

yang tidak normal pada variabel. Jika uji normalitas menunjukkan adanya 

pelanggaran, maka ada kemungkinan bahwa variabel tersebut tidak valid untuk 
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digunakan. Dalam pengujian uji normalitas, terdapat dua pendekatan, yaitu melalui 

grafik dan uji statistik. Grafik dapat digunakan untuk melihat sebaran data sekitar 

garis diagonal yang sesuai, sehingga dapat menentukan validitas data tersebut 

(Ghozali, 2013). 

 

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

ketidakseragaman varians dari residual pada semua pengamatan dalam model 

regresi. Dalam penelitian ini, digunakan uji Spearman’s Rho  untuk 

mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2016), jika nilai 

signifikansi dari uji tersebut lebih kecil dari 0,05, maka model regresi mengalami 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

model regresi tidak mengalami atau bebas dari heteroskedastisitas. 

 

3.5.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan 

antara variabel bebas atau variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2016). 

Jika terdapat korelasi antara variabel bebas, dapat dikatakan bahwa variabel 

tersebut tidak orthogonal, yang berarti nilai korelasi antara variabel bebas satu 

dengan yang lainnya tidak nol. Untuk menguji multikolinearitas, digunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai toleransi pada koefisien. Penentuan 

apakah terjadi multikolinearitas dalam penelitian didasarkan pada kriteria berikut: 
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1. Dengan melihat nilai Tolerance di mana jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF< 

10, maka diartikan tidak terdapat multikolinieritas. 

2. Dengan melihat nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka diartikan terdapat 

multikolinieritas. 

 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara 

residual (gangguan kesalahan) pada periode t dengan residual periode sebelumnya 

(t-1) dalam model regresi linear. Hal ini disebabkan karena residual tidak 

independent antara satu observasi dengan observasi lainnya. Uji autokorelasi dapat 

dilakukan pada data time series atau data yang memiliki serangkaian waktu. Sebuah 

model regresi dianggap baik jika tidak terdapat autokorelasi. Menurut Sunyoto 

(2016), salah satu metode untuk menentukan keberadaan masalah autokorelasi 

adalah uji Durbin Watson (DW) dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai DW dibawah -2 (DW <-2), berarti terjadi autokorelasi positif. 

2. Jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2, berarti tidak terjadi 

autokorelasi. 

3. Jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2 atau nilai DW > -2, berarti terjadi 

autokorelasi negative. 

3.6 Model Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan analisis regresi linear berganda. Hal ini 

bertujuan untuk menjawab perumusan masalah penelitian yaitu pengaruh antara dua 



46 
 

 

variabel independen atau lebih terhadap variabel independen. Dengan demikian, 

persamaan analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 𝛼 + 𝛽1𝐴𝐶𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽2𝐴𝐶𝐼𝑁𝐷𝑃 + 𝛽3𝐴𝐶𝑀𝐸𝐸𝑇 + 𝛽4𝐴𝐶𝐶𝑂𝑀𝑃 

Keterangan: 

ROA: Profitabilitas (Return on Assets) 

𝛼: Konstanta 

𝛽1: Koefisien regresi jumlah komite audit 

ACSIZE: Jumlah komite audit 

𝛽2: Koefisien regresi independensi komite audit 

ACINDP: Independen komite audit 

𝛽3: Koefisien regresi frekuensi pertemuan komite audit 

ACMEET: Frekuensi pertemuan komite audit 

𝛽4: Koefisien regresi kompetensi komite audit 

ACCOMP: Kompetensi komite audit 

𝜀: Error 

 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. 

Penelitian menggunakan pengujian signifikansi level 0,05 (α = 5%). Dasar untuk 
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pengambilan keputusan adalah dengan angka profitabilitas signifikansi, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apabila profitabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Apabila profitabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

3.7.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji T menurut Sugiyono (2017) bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

untuk masing-masing variabel independen (ACSIZE, ACINDP, ACMEET, 

ACCOMP) terdapat pengaruh yang signifikan secara individu terhadap variabel 

dependen (ROA) dengan melihat hasil koefisien dalam perhitungan regresi. Dasar 

pengambilan keputusan untuk menentukan apakah variabel independen (X) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (ROA) atau tidak dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (ROA). 

2. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (ROA). 

3.8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi menurut Ghozali (2018) yaitu, koefisien determinasi (R2) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terdiri dari nol dan satu. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai 
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yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 



 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh 

jumlah komite audit (ACSIZE), independensi komite audit (ACINDP), frekuensi 

pertemuan komite audit (ACMEET), dan kompetensi komite audit (ACCOMP) 

terhadap profitabilitas dalam perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel jumlah komite audit (ACSIZE) berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini  mendukung hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa jumlah komite audit berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Artinya semakin banyaknya anggota komite audit, maka akan 

semakin baik pengawasan yang dilakukan sehingga akan berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas. 

2. Variabel independensi komite audit (ACINDP) tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa independensi komite audit 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya semakin independen 

anggota komite audit tidak akan berdampak pada peningkatan profitabilitas. 
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3. Variabel frekuensi pertemuan komite audit (ACMEET) berpengaruh negative 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa frekuensi pertemuan komite audit 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya ketika tingkat profitabilitas 

perusahaan menurun, maka frekuensi pertemuan komite audit semakin 

ditingkatkan untuk mengevaluasi penyebab dari penurunan profitabilitas. 

4. Variabel kompetensi komite audit (ACCOMP) berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa kompetensi komite audit berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Artinya kompetensi yang dimiliki oleh anggota komite audit 

akan mempengaruhi profitabilitas. Semakin baik kompetensi yang dimilki 

maka akan semakin baik pula profitabilitas yang diperoleh perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dihadapi yaitu: 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa jumlah komite audit, independensi 

komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan kompetensi komite audit 

hanya mampu menjelaskan profitabilitas yang diproksikan ROA sebesar 44,4% 

(adjusted R square) yang dapat dilihat pada tabel 4.5 artinya masih terdapat 

variabel lain yang dapat memengaruhi profitabilitas yang tidak dijelaskan pada 

penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini diharapkan memiliki dampak 

berkelanjutan yang mampu berkontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi dan 

tata kelola perusahaan yang secara khusus membahas mengenai efektivitas komite 

audit. Namun dibutuhkan sejumlah saran strategis guna meningkatkan kualitas 

penelitian ini kedepannya agar mampu menjadi sarana yang membantu perumusan 

kebijakan berbagai pihak. Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi akademisi, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

pembahasan terkait efektivitas komite audit yang dapat mempengaruhi 

return on asset dengan menambahkan variabel lain yang relevan. Hal ini 

akan membuka opsi baru dalam menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi return on asset. Beberapa contoh variabel yang dapat 

dipertimbangkan adalah latar belakang Pendidikan komite audit atau 

variabel lain yang memiliki bukti lebih kuat dalam mempengaruhi return on 

asset. Dengan menambahkan variabel-variabel ini, penelitian akan menjadi 

lebih komprehensif dan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor terutama yang berkaitan dengan efektivitas komite 

audit dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan, penting bagi pihak perusahaan untuk memperhatikan 

komposisi komite audit dengan memastikan keberagaman keahlian dan 

pengalaman di antara anggota untuk meningkatkan pengawasan yang 
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efektif. Meskipun frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas, evaluasi kritis terhadap kebutuhan dan efektivitas 

pertemuan tersebut harus dilakukan untuk memastikan penggunaan sumber 

daya yang optimal. Peningkatan kompetensi anggota komite audit melalui 

pelatihan dan pendidikan juga menjadi hal yang penting bagi manajemen 

perusahaan, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap kinerja perusahaan. 
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